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LAPORAN
DEWAN
PENGAWAS

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha
Kuasa, kami menyampaikan Laporan Tahunan Perum Perumnas. Kami
telah mengkaji kegiatan usaha serta laporan keuangan Perusahaan untuk
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 1998, yang telah diperiksa
oleh Kantor Akuntan Publik Soejatna, Mulyana & Rekan.

Tahun 2008 merupakan tahun yang sulit dalam perekonomian Indonesia,
sebagai efek dari kredit macet properti yang berawal di Amerika Serikat
pada tahun 2007, yang menyebabkan krisis keuangan global pada
tahun 2008. Hal ini terlihat pada merosotnya tingkat pertumbuhan,
tingginya laju inflasi dan meningkatnya tingkat suku bunga sebagai
akibat ketatnya likuiditas.

Namun demikian ditengah kesulitan perekonomian, kami bersyukur
bahwa Perum Perumnas mampu menunjukkan kinerja yang baik sesuai
dengan misi yang diamanatkan oleh pemerintah untuk memenuhi
kebutuhan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR), dan juga harus berperan sebagai Badan Usaha yang mampu
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I RUSUNAMI CITY PARK CENGKARENG

menghasilkan keuntungan sehingga dapat
terus berkembang dan tumbuh berkelanjutan.
Dalam tahun 2008 Perum Perumnas telah
membangun beberapa proyek perumahan baik
Vertical Housing (Rusunami) maupun Landed
Housing (Rumah Sederhana Sehat) dan mampu
menghasilkan keuntungan yang jauh lebih
baik dari tahun sebelumnya. Untuk itu kami
menyampaikan terima kasih dan penghargaan
kepada Direksi dan segenap karyawan yang telah
bekerja keras selama tahun 2008 ini.

Kami juga menghargai usaha Manajemen dalam
meningkatkan kualitas Tata Kelola Perusahaan
dengan lebih diintensifkannya tugas dan
wewenang dari Satuan Pengawas Internal (SPI)
serta perbaikan dan penerapan prosedur yang
lebih tegas dan adanya pengelolaan resiko
usaha, sehingga resiko-resiko usaha dapat
diidentifikasi dan dimitigasi.

Menghadapi tahun 2009, yang masih terpengaruh
krisis keuangan tahun 2008 serta adanya
kegiatan politik dalam rangka pemilihan umum
untuk Legislatif dan Presiden, masih merupakan
tahun yang cukup sulit dan menjadi tantangan
yang cukup berat bagi Perusahaan. Oleh karena
itu kami mengharapkan manajemen tetap fokus
terhadap strategi jangka panjang yang telah
ditetapkan. Perusahaan harus terus melakukan
inovasi untuk menciptakan peluang pasar dan
mencari sumber pembiayaan guna mendorong
pertumbuhan Perusahaan di masa yang akan
datang.

I KUNJUNGAN PRESIDEN RI
DI RUSUNAMI CITY PARK CENGKARENG

Akhir kata kami juga ingin menyampaikan rasa
terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung Perum Perumnas, baik kepada
para pemegang saham, mitra kerja, kreditur,
dan pihak-pihak lain yang telah menunjukkan
kerjasama yang baik.

Jakarta, Juni 2009

Untuk dan Atas Nama Dewan Pengawas

Ir. ZULFI SYARIF KOTO, M.Si
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LAPORAN
DIREKSI

Pada tahun 2007 kasus kredit macet sektor
properti terjadi di Amerika Serikat yang kemudian
meluas menjadi krisis keuangan global pada
tahun 2008 memberikan dampak buruk terhadap
perekonomian di Indonesia, tidak terkecuali untuk
sektor properti. Disamping itu ketatnya likuiditas
perbankan menyebabkan bank-bank menaikkan
suku bunga dan lebih selektif dalam menyalurkan
KPR. Kondisi ini mengakibatkan sektor properti
mengalami situasi yang sulit karena tertekan
baik dari sisi penawaran berupa kenaikan biaya
konstruksi, maupun dari sisi permintaan dengan
melemahnya daya beli konsumen, disamping itu
pula beban biaya bunga meningkat.

Dalam kondisi yang tidak mendukung tersebut,
kami bersyukur bahwa Perum Perumnas dalam
tahun 2008 dapat mencapai kinerja yang lebih
baik dari tahun sebelumnya. Kinerja keuangan
perusahaan mengalami peningkatan yang sangat
berarti, baik dari sisi neraca maupun laba rugi.

Pada akhir tahun 2008, jumlah aktiva Perum
Perumnas tercatat sebesar Rp 1.272,65 miliar
meningkat 7,2% bila dibandingkan dengan tahun
2007. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya asset-asset produksi dan
sebagai hasil dari peningkatan penjualan.
Kewajiban perusahaan pada akhir tahun 2008
tercatat sebesar Rp 802,4 miliar atau naik 9%
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Hal tersebut terutama disebabkan oleh adanya
tambahan pinjaman dana yang digunakan untuk
kegiatan produksi. Sementara itu ekuitas juga
mengalami kenaikan sebesar 4,7% dari tahun
sebelumnya menjadi Rp 470,3 miliar, yang
terutama disebabkan oleh laba tahun berjalan.
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Selama tahun 2008 Perusahaan berhasil membukukan penjualan
sebanyak 7.105 unit hunian yang meningkat lebih dari dua kali lipat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tercatat sebanyak 3.302
unit. Peningkatan penjualan tersebut pada gilirannya menghasilkan
pendapatan selama tahun 2008 mengalami peningkatan yang sangat
tajam bila dibandingkan dengan tahun 2007, yakni dari Rp 221,1 miliar
menjadi Rp 453,0 miliar atau naik sebesar 104,9%.

Sementara itu laba kotor pada tahun 2008 juga meningkat sangat
signifikan menjadi Rp 199,3 miliar atau naik sebesar 162,6% bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan gross profit margin
meningkat dari 34,3% pada tahun 2007 menjadi 44% pada tahun 2008.
Di sisi lain, beban usaha hanya mengalami kenaikan sebesar 9,2%
dari Rp 137,2 miliar menjadi Rp 149,9 miliar atau bila dibandingkan
dengan toral pendapatan, beban usaha selama tahun 2008 tercatat
sebesar 33,1% jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun
2007 yang tercatat sebesar 62,1 %. Selanjutnya perolehan laba usaha
Perusahaan pada tahun 2008 sebesar Rp 49,4 miliar atau meningkat
sebesar Rp 110,7 miliar dibandingkan dengan perolehan tahun 2007
yang mengalami kerugian sebesar Rp 61,3 miliar.

Peningkatan pedapatan, gross profit margin dan laba usaha, serta
penurunan persentase beban usaha dibandingkan pendapatan
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dan produktivitas yang
cukup signifikan selama tahun 2008. Perusahaan mampu memperoleh
laba bersih sebesar Rp 20,9 miliar selama tahun 2008, yang jauh lebih
baik bila dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencatat kerugian
bersih sebesar Rp 82,8 miliar.

Perusahaan terus berupaya untuk mengembangkan berbagai proyek
baru di berbagai lokasi di seluruh Indonesia, khususnya dalam rangka
mengemban misi dari pemerintah untuk menyediakan perumahan bagi
rakyat, baik berupa Vertical Housing (Rusunami) untuk di kota-kota
besar maupun Landed Housing (Rumah Sederhana Sehat), Selama tahun
2008, kami telah meluncurkan proyek-proyek perumahan di Jabotabek,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Medan, Palembang, Ujung Pandang, NTB dan
proyek Rusunami di Cengkareng, Kemayoran dan Pulo Gebang.




Pada tahun 2009 ini, Perusahaan berencana akan
terus mengembangkan proyek perumahan baru
antara lain proyek Rusunami Bandar Kemayoran,
City Park Cengkareng, Center Point Bekasi,
Sentra Timur Residence Pulo Gebang. Disamping
itu Perusahaan juga akan membentuk anak
perusahaan yang bergerak dibidang properti,
namun lebih mengkhususkan untuk proyek-
proyek properti bagi kalangan menengah ke atas.
Dari proyek-proyek baru tersebut, diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang optimal
bagi peningkatan kinerja dan nilai perusahaan
(corporate value) di masa mendatang.

Sehubungan dengan prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang baik (Good Corporate Governance),
Perusahaan telah mulai mengkaji untuk
menyusun dan menerapkan risk management.
Perusahaan juga memberikan perhatian yang
lebih khusus dalam bidang kepatuhan dan
manajemen risiko serta meningkatkan fungsi
Satuan Pengawas Internal sebagai komitmen
untuk terus meningkatkan kualitas Tata Kelola
Perusahaan.

Kondisi perekonomian di tahun 2009 diperkirakan
masih terpengaruh krisis keuangan tahun 2008
serta adanya kegiatan politik dalam rangka
pemilihan umum untuk Legislatif dan Presiden,
merupakan tahun yang cukup sulit dan menjadi
tantangan yang cukup berat bagi Perusahaan.
Namun kami tetap optimis bahwa sektor properti
di Indonesia masih mempunyai prospek yang baik
dalam jangka panjang. Jumlah penduduk yang
besar, pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan
akan perumahan diyakini akan terus mendorong

I DRIYOREDJO SURABAYA

permintaan produk properti. Oleh karena itu
kami akan tetap fokus terhadap strategi jangka
panjang yang telah ditetapkan. Perusahaan
terus melakukan inovasi untuk menciptakan
peluang pasar dan mencari sumber pembiayaan
guna mendorong pertumbuhan Perusahaan di
masa yang akan datang.

Akhir kata, kemajuan yang dicapai Perusahaan
sampai saat ini adalah berkat kerja keras segenap
karyawan dan dukungan dari Dewan Pengawas
dan Pemegang Saham serta kerjasama yang baik
dari semua pihak, khususnya para mitra bisnis
kami. Untuk itu kami menyampaikan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada seluruh pihak yang berkepentingan
(stakeholders). Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa
senantiasa memberikan rahmat dan karunia-
Nya bagi kita semua dalam menghadapi segala
tantangan dan menyongsong peluang di masa
yang akan datang.

Jakarta, Juni 2009
Untuk dan Atas Nama Direksi

Ir. HIMAWAN ARIEF SUGOTO, MT
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LAPORAN
DAN ANALISA
MANAJEMEN

VOLUME PENJUALAN

Selama tahun 2008, Perum Perumnas (“Perusahaan”) berhasil
membukukan penjualan sebanyak 7.105 unit hunian yang meningkat
lebih dari dua kali lipat dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
tercatat sebanyak 3.302 unit, sebagaimana terlihat pada grafik berikut
mni.

Grafik 1. Perkembangan Volume Penjualan Unit Hunian
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Peningkatan yang sangat signifikan tersebut, terutama adanya
peningkatan penjualan dari produk yang luar biasa untuk KSPP sebanyak
2.430 unit atau tumbuh 823,1% dan Rumah Sehat sebanyak 1.219 atau
naik 152,0%, serta telah dimulainya penjualan Rusunami sebanyak 989
unit dalam tahun 2008. Berikut adalah informasi mengenai komposisi
penjualan dari masing-masing produk :




Grafik 2. Perkembangan Komposisi penjualan unit hunian berdasarkan jenis produk

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa
selama tahun 2008 terjadi perubahan komposisi
dari penjualan produk, dimana Penjualan KSPP
memberikan kontribusi yang terbesar yaitu 38,2%,
sedangkan pada tahun 2007, kontributor terbesar
adalah RSS dengan komposisi sebesar 47,7%.
Disamping itu pada tahun 2008 produk rusunami
mulai memberikan kontribusi sebesar 13,9%
dibandingkan tahun sebelumnya yang belum
memberikan kontribusi. Perubahan komposisi

ini sejalan dengan strategi perusahaan yang
berupaya untuk mempercepat dan meningkatkan
penjualan melalui Kerjasama dengan pihak-
pihak swasta. Selain itu penjualan rusunami
juga sejalan dengan program pemerintah untuk
memanfaatkan lahan-lahan di kota besar untuk
dijadikan hunian vertikal dengan harga yang
bisa dijangkau.
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